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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the relationship between academic stress and procrastination in 
college students, based on gender. The method in this study uses a quantitative method by using the 
procastination scale and academic stress scale. The research design used is the ANACOVA design. The 
research subjects were 266 students in several private campuses in Yogyakarta. The hypothesis of this study 
is that there is a relationship between academic stress and academic procrastination in students  in terms 
of gender. The first minor hypothesis is that there is a relationship between academic stress and 
procrastination in students. The second minor hypothesis is that there is a relationship between sex and 
procrastination in students. The results of the analysis show that the variables of academic stress and 
gender with simultaneous procrastination have a very significant correlation with academic 
procrastination. Partially, the academic stress variable with procrastination is highly correlated, meaning 
that there is a relationship. The sex variable with procrastination is not correlated, meaning that there is 
no significant relationship between sex and procrastination. Based on the description above, there is a very 
significant relationship between academic stress and procrastination in terms of gender. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji hubungan stress akademik dengan prokastinasi pada mahasiswa 
, berdasarkan jenis kelamin. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan skala prokastinasi dan skala stress akademik. Desain penelitian yang digunakan adalah 
desain ANACOVA. Subjek penelitian adalah mahasiswa berjumlah 266 mahasiswa yang berada di beberapa 
kampus swasta di Yogyakarta. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara stres akademik dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin. Hipotesis minor pertama yaitu adanya 
hubungan antara stres akademik dengan prokrastinasi pada mahasiswa. Hipotesis minor kedua yaitu 
adanya hubungan antara jenis kelamin dengan prokrastinasi pada mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa variabel stres akademik dan jenis kelamin dengan prokrastinasi secara simultan berkorelasi sangat 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Secara parsial, variabel stres akademik dengan prokrastinasi 
berkorelasi secara sangat signifikan, artinya ada hubungan. Variabel jenis kelamin dengan prokrastinasi 
tidak berkorelasi, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan prokrastinasi. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara stres akademik dengan 
prokrastinasi ditinjau dari jenis kelamin. 
 
Kata kunci : jenis kelamin; mahasiswa; prokrastinasi akademik; stress akademik 
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Pendahuluan 

Di perguruan tinggi, prokrastinasi adalah fenomena yang umum dan sering dialami oleh 
mahasiswa. Mereka sering menunda penyelesaian tugas dan aktivitas belajar, meskipun menyadari 
bahwa hal tersebut dapat berakibat lebih buruk saat tenggat waktu semakin dekat (Steel & 
Klingsieck, 2016). Menurut Daryani et al. (2021), sekitar 55,1% mahasiswa menunjukkan perilaku 
prokrastinasi akademik. Umumnya, mahasiswa berada pada fase dewasa awal, yang merupakan 
transisi antara masa remaja dan dewasa. Pada fase ini, mahasiswa dapat memperoleh informasi 
baru dengan lebih efisien, beralih dari pencarian pengetahuan ke penerapan pengetahuan, serta 
mengalami peningkatan dalam berpikir konkret operasional, memori jangka panjang, dan 
keterampilan metakognitif (Santrock, 2019).  

Perilaku yang tidak bisa memanfaatkan waktunya dan cenderung menunda mengerjakan 
tugasnya disebut prokrastinasi (Sandra & Djalali, 2013). Friend (dalam Sutrisno et al., 2018) 
menyebutkan bahwa jenis kelamin adalah salah satu faktor dalam pengaruhnya terhadap 
prokrastinasi. Masykur & Fathani (dalam Albandry, 2018) menjelaskan jenis kelamin dapat 
menimbulkan beberapa perbedaan di beberapa aspek, yaitu: fisik yang selalu bertumbuh, otak 
yang berkembang, dan kemampuan ketika berbicara. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
jenis kelamin pria dan wanita pada prokrastinasi akademik. Pria cenderung memiliki perilaku 
prokrastinasi akademik dibandingkan wanita (Akmal, 2013; Triyanto, 2021).  

Perguruan tinggi adalah tingkatan tertinggi dalam dunia pendidikan di Indonesia, dan 
peserta didik di dalamnya disebut Mahasiswa. Seorang mahasiswa sudah seharusnya memiliki skill 
dalam mengatur diri sendiri di bidang akademiknya, seperti manajemen waktu belajar, 
menyelesaikan tugas-tugas akademik, dan dapat mengatur waktu kuliah dan kegiatan lainnya 
(Fauziah, 2015). Gie (1995) menyebutkan bahwa cara belajar yang baik dapat menentukan individu 
berhasil dalam belajar, tetapi terkadang mahasiswa masih sukar dalam memanajemen waktu 
belajarnya, dan selain itu ada banyak mahasiswa yang belajar dengan santai. Adapula mahasiswa 
yang hanya sibuk belajar menjelang ujian dan menggunakan prinsip “SKS” (sistem kebut 
semalam), terlambat masuk kelas, terlambat mengumpulkan tugas akademik, dan melakukan 
kesibukan luar seperti mengikuti organisasi menjadi penyebab adanya mahasiswa yang menunda 
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya (Fauziah, 2015). 

Sandra dan Djalali (2013) menyebutkan bahwa perilaku yang tidak bisa menggunakan 
waktunya dan cenderung menunda untuk mengerjakan tugasnya merupakan prokrastinasi. 
Adapun individu yang mengalami prokrastinasi disebut juga dengan prokrastinator. Dalam setting 
akademik, perilaku menunda menyelesaikan kewajiban akademik dimaknai sebagai prokrastinasi 
akademik (Muyana, 2018). Patrzek et al. (2012) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 
prokrastinasi akademik memiliki dampak yang negatif yaitu berkaitan dengan kepribadian 
(negative self-image), afektif (anxiety), dan konsekensi motivasi (no motivation to change), serta 
berkaitan dengan keadaan mental dan fisik (stress), kehidupan pribadi (financial loss), dan 
kegiatan sekolah (poor study performances). Burhan dan Herman (2019) menyebutkan dalam 
penelitiannya bahwa prokrastinasi memiliki dampak negatif pada mahasiswa yaitu adanya 
kecenderungan merasa bersalah pada diri sendiri akibat perilaku menunda dalam mengerjakan 
tugas, kurang optimal karena sedikitnya waktu dalam revisi ataupun perbaikan, dan adanya sanksi 
dari dosen atau pengajar ketika gagal mengerjakan dan memenuhi deadline. 

Ferrari et al. (2013), menjelaskan ada dua jenis prokrastinasi, yaitu: prokrastinasi non-
akademik dan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik disebut sebagai perilaku menunda 
yang membuat individu menunda melakukan tugas-tugas akademik. Pada prokastinasi akademik, 
individu terbagi menjadi beberapa tipe yaitu: penundaan untuk bertindak, penundaan dalam niat, 
perbedaan niat dan apa yang dilakukan, serta terjadi pengalihan kepada aktivitas yang lebih 
menyenangkan (Ferrari et al., 2013). Jannah dan Muis (2014) prokrastinasi akademik adalah individu 
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yang cenderung menunda melakukan tugasnya dengan cara mengalihkan ke aktivitas yang tidak 
bermanfaat sehingga mengakibatkan pengerjaan tugas terhambat, tidak menyelesaikan tepat 
waktu, dan terlambat dalam pengantaran tugas. 

Penelitian Handayani & Abdullah (2016) juga menjelaskan mengenai prokrastinasi 
akademik yang secara signifikan dipengaruhi oleh stres, dengan demikian stres dapat memberikan 
pengaruh pada prokrastinasi akademik. Hal ini juga dipengaruhi stres akademik, terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara stres akademik dengan prokrastinasi akademik (Risdiantoro 
et al., 2016). Tingginya kecemasan akademik maka akan meningkatkan prokrastinasi akademik, dan 
sebaliknya, semakin rendah kecemasan akademik maka akan menurunkan prokrastinasi akademik.  

Sun et al. (2011) mendefinisikan stres akademik yaitu tekanan yang dirasa individu dengan 
adanya tuntutan dari tugas-tugas yang harus dikerjakan tetapi tidak sesuai dengan kapabilitas yang 
dimiliki individu dalam kegiatan akademiknya. Nurmalasari et al. (2016) stres akademik adalah 
distres yang timbul karena individu cenderung berpikir negatif dari mahasiswa dan berasal dari 
tuntutan akademik. Terdapat lima aspek dalam alat ukur Educational Stress Scale for Adolescent 
(ESSA) yang diciptakan oleh Sun et al. (2011) dalam terjadinya  stres akademik. Adapun aspeknya 
adalah sebagai berikut: 1) tekanan belajar, 2) beban kerja, 3) kekhawatiran terhadap nilai, 4) 
harapan diri, dan 5) keputusasaan. 

Candra et al. (2014) menjelaskan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi 
akademik, meliputi internal dan eksternal. Adapun faktor internal Kondisi fisik, yakni adanya 
kemampuan fisik meliputi keuletan dan ketekunan ketika mengerjakan tugas (terjadi fatigue), 
adanya penilaian jenis kelamin ketika menyikapi tugas, urutan kelahiran dan umur mempengaruhi 
cara bersikap ketika mengerjakan tugas. Prokrastinasi akademik juga memiliki hubungan pada 
berbagai faktor kepribadian dan konstruksi psikologis. Studi yang berdasar pada jenis kelamin 
menjelaskan adanya perbedaan dalam perilaku menunda antara pria dan wanita, dengan pria lebih 
cenderung menunda dari pada wanita (Akmal, 2013; Khoirunnisa et al., 2021; Sutrisno et al., 2018; 
Triyanto, 2021; Zhou, 2018) 

Hasil wawancara yang diambil secara acak (random) terhadap mahasiswa dari kampus 
tersebut, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perilaku prokrastinasi akademik. Dampak yang 
dirasakan oleh mahasiswa yaitu terjadi penundaan ketika mengerjakan tugas, kelambanan dalam 
pengerjaan tugas, terjadinya perbedaan antara rencana dan kenyataannya, serta pengalihan ke 
aktivitas menyenangkan.  Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengembangan dan kajian ilmu 
psikologi, dan khususnya pada bidang psikologi Pendidikan. Diharapkan juga dapat menjadi acuan 
pada pihak Universitas dalam memperbaiki kualitas lulusan mahasiswa sehingga menumbuhkan 
sumber daya manusia berkualitas dan bersaing pada era sekarang maupun yang akan datang. 
Tujuan umum pada penelitian ini adalah menguji secara empiris hubungan stres akademik dengan 
prokastinasi berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa. 

 

Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan Skala Prokrastinasi Akademik yang 
disusun oleh peneliti berdasarkan teori Ferrari et al. (2013) dan modifikasi Skala Stres Akademik 
Elvira (2021) yang berdasar pada teori Sun et al. (2011). Subjek penelitian terdiri dari 266 responden 
yang terdiri dari 68 pria dan 198 wanita. Subjek merupakan mahasiswa di beberapa Universitas 
Swasta yang ada di Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan yaitu cluster random sampling. 
Cluster random sampling adalah cara menentukan sampel jika objek data luas (Sugiyono, 2020). 
Teknik analisis yang digunakan adalah ANACOVA untuk melihat hubungan stres akademik dan 
prokrastinasi akademik ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows sebagai alat bantu pengolah data. 
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Hasil 

Penelitian dilakukan pada beberapa Universitas Swasta di Yogyakarta. Responden 
berjumlah  266 dengan jabaran pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Data Statistik 

Jenis 
kelamin 

Mean N 

Pria 58,50 68 
Wanita 57,86 198 
Total 58,03 266 

 
Berdasarkan hasil data statistik. Rata-rata prokrastinasi akademik berdasarkan jenis 

kelamin tidak berbeda secara signifikan. Pria memperoleh mean sebesar 58,50 dan wanita sebesar 
57,86. Meskipun tidak berbeda secara signifikan, namun rata-rata pria lebih besar daripada wanita 
(pria > wanita). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis ANACOVA yang memiliki uji prasyarat yaitu uji 
Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji Homogenitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 2. 

Uji Normalitas 
Variabel Skor K-SZ Asymp. Sig (p) Keterangan 

Prokrastinasi Akademik 1,076 0,197 Normal 
Stres Akademik 1,005 0,265 Normal 

 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, diperoleh indeks normalitas (K-SZ) 

prokrastinasi akademik sebesar 1,076 dengan taraf signifikansi (p) 0,197 (p>0,05) artinya 
terdistribusi dengan normal. Pada variabel stres akademik diperoleh indeks normalitas (K-SZ) 
sebesar 1,005 dengan taraf signifikansi (p) 0,265 (p>0,05) artinya terdistribusi dengan normal. 
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           Tabel 3. 

Uji Linieritas 

Variabel 
Linearity Deviation for 

Linearity Ket 
F Sig (p) F Sig (p) 

Prokrastinasi Akademik dan 
Stres Akademik 

59,525 0,000 1,698 0,007 Linear tidak 
ideal 

 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas diatas, dapat dilihat bahwa prokrastinasi akademik 

dengan stres akademik memiliki Sig. (p) linearity sebesar 0,000 (p<0,05) dan Sig. (p) deviation from 
linearity sebesar 0,007 (p>0,05) artinya prokrastinasi akademik dan stres akademik memiliki 
hubungan yang linier. 

 
Tabel 4. 

Uji Homogenitas 

Variabel F Levene Stastistic Keterangan 

Stres Akademik 0,154 0,695 Homogen 

 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, nilai F yang diperoleh sebesar 0,154 dengan 

taraf signifikansi Levene Statistic (p) 0,695 (p>0,05) artinya variabel prokrastinasi akademik 
terdistribusi dengan normal 

  
Tabel 5. 

Uji ANACOVA 
Variabel F Taraf Sig. (p) Keterangan 

Jenis kelamin dan Stres 
Akademik dengan Prokrastinasi 
Akademik 

6,995 0,000 Sangat signifikan, 
hipotesis diterima 

 
 Berdasarkan tabel hasil uji analisis Anacova Simultan diatas, diketahui bahwa nilai F stres 

akademik dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik sebesar 6,995, dan taraf signifikansi 
(p) 0,000 (p<0,01) artinya sangat signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan peneliti diterima, dan terdapat hubungan sangat signifikan antara jenis kelamin dan stres 
akademik dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi di Universitas Swasta di 
Yogyakarta. 

 
Tabel 6. 

Uji Lanjutan 
Variabel Taraf Sig. (p) Keterangan 

Stres akademik dengan 
prokrastinasi akademik 

0,000 Sangat signifikan, hipotesis 
diterima 

Jenis kelamin dengan 
prokrastinasi akademik 

0,083 Tidak signifikan, hipotesis 
ditolak 

 
Berdasarkan tabel hasil uji analisis lanjutan dengan mengontrol variabel, diperoleh pada 

variabel stres akademik dengan prokrastinasi akademik memiliki taraf signifikansi (p) sebesar 
0,000 (p<0,01) yang artinya hipotesis minor pertama dapat diterima. Disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan antara stres akademik dengan prokrastinasi akademik dengan 
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mengontrol jenis kelamin pada mahasiswa Psikologi Universitas Swasta di Yogyakarta. 
Berdasarkan tabel hasil uji analisis lanjutan, pada variabel jenis kelamin dengan prokrastinasi 
akademik diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,083 (p>0,05) yang artinya hipotesis minor kedua 
ditolak. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara mahasiswa pria dan wanita dengan 
prokrastinasi akademik. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis uji ANACOVA menunjukkan nilai F sebesar 6,995 dan taraf 
signifikansi (p) sebesar 0,009 (p<0,01) yang berarti secara simultan, stres akademik dan jenis 
kelamin berpengaruh sangat signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Tingginya stres akademik 
akan semakin meningkatkan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Sebaliknya, jika stres 
akademik tergolong rendah maka prokrastinasi akademik semakin menurun. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Elvira (2021) yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang positif, antara stess 
akademik dengan prokastinasi. Tingkat stres akademik yang tinggi akan meningkatkan 
prokrastinasi akademik, dan dengan rendahnya stres akademik maka akan menurunkan 
prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan memunculkan beberapa 
aspek yaitu: 1) tekanan belajar, 2) beban kerja, 3) kekhawatiran terhadap nilai, 4) harapan diri, dan 
5) keputusasaan.  

Candra et al. (2014) menjelaskan faktor yang dapat berpengaruh terhadap prokrastinasi 
akademik terbagi meliputi internal dan eksternal. Faktor internal yaitu berasal dari dalam individu 
untuk menunda mengerjakan serta menyelesaikan tugas, dan faktor tersebut terdiri dari kondisi 
fisik yang berhubungan dengan kesehatan individu sehingga mempengaruhi dalam berperilaku 
prokrastinasi akademik. Individu yang merasa lelah dan mengalami kemalasan ketika mengerjakan 
tugas, dan membuat alasan tersebut sebagai cara menunda mengerjakan tugas. Kondisi psikologis 
berhubungan dengan kecenderungan konsep diri dan motivasi yang bisa mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi dan memunculkan stres pada individu (Handayani & Abdullah, 2016). Pada penelitian 
Handayani & Abdullah (2016) dijelaskan pula bahwa prokrastinasi akademik secara signifikan 
terpengaruh oleh variabel stres, artinya stres dapat mempengaruhi terjadinya perilaku 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Stres akademik yaitu salah satu variabel yang mempengaruhi terjadinya prokrastinasi 
akademik. Hal ini bisa terlihat bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara prokrastinasi 
akademik dan stres akademik (Risdiantoro et al., 2016). Tingginya tingkat kecemasan akademik 
maka akan meningkatkan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya jika kecemasan akademik 
tergolong rendah maka akan menurunkan prokrastinasi akademik. Hal ini juga sejalan dengan teori 
Sarafino dan Smith (2016) bahwa salah satu akibat stres menjalani tuntutan akademik yang 
berlebihan akan menyebabkan pengaruh negatif yang berkonsekuensi menghindari banyaknya 
tugas yang ada. 

Mahasiswa yang memiliki stres akademik yang tinggi akan lebih melakukan avoidance-
focused coping atau menghindar dari hal-hal yang menjadi stresor meskipun tidak dalam jangka 
waktu panjang (Adlina & Amna, 2016). Penelitian lain juga mengatakan bahwa prokrastinasi 
sebagai mekanisme coping stres dan mood yang tidak menyenangkan akibat adanya tekanan dan 
tugas yang tidak menyenangkan (Sirois, 2014). Beberapa penelitian lain juga mengatakan 
munculnya korelasi yang sangat kuat antara variabel stres akademik dan prokrastinasi akademik 
(Melisa, 2012; Pradhana & Khoirunnisa, 2022). Ketika individu tekanan pada berbagai hal, 
meningkatnya beban pikiran, kurang percaya diri dan memiliki kualitas hidup rendah akan 
berdampak negatif dan melakukan prokrastinasi (Ferrari et al., 2013). 

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa meskipun jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 
signifikan dengan prokrastinasi akademik, namun terdapat sedikit perbedaan antara pria dan 
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wanita. Mahasiswa pria cenderung lebih rentang untuk melakukan prokrastinasi akademik 
dibandingkan dengan mahasiswa wanita (Steel & Ferrari, 2012). Penelitian terdahulu menyebutkan 
dalam penelitian nya bahwa persentase menunda mahasiswa pria lebih tinggi daripada mahasiswa 
wanita (Balkis & Duru, 2017; Huda, 2015). Sutrisno et al. (2018) menyebutkan bahwa jenis kelamin 
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi. Pria dan wanita memunculkan 
perbedaan terhadap perilaku prokrastinasi, yaitu pria cenderung bereaksi santai dan tenang jika 
dibandingkan dengan wanita. Wanita akan cenderung menggunakan perasaan ketika merespon 
kondisi yang dialami. Wanita akan merasa tertekan suatu hal yang bertentangan pada 
kebiasaannya, sehingga menimbulkan perilaku mempertahankan perasaan aman dan juga 
nyaman. Sementara itu, pria cenderung bersikap acuh dengan perasaannya. Pria akan melakukan 
kegiatan yang menyenangkan, dan seringkali menimbulkan dampak negatif, seperti mengabaikan 
tugas akademik (Syaputra, 2017). 

Namun pada penelitian lain menyebutkan bahwa jenis kelamin tidak memberikan efek 
secara signifikan kepada prokrastinasi akademik, tetapi terdapat sedikit perbedaan skor antar jenis 
kelamin, diperoleh skor pria sedikit lebih tinggi daripada wanita (Amoke et al., 2021). Adapun 
temuan Ernita (2021) menyebutkan bahwa antara jenis kelamin yaitu pria dan wanita tidak terdapat 
perbedaan signifikan pada prokrastinasi akademik, tetapi menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan pada stres akademik. Nilakantie dan Mastuti (2014) menjelaskan bahwa jenis kelamin 
pria dan wanita memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang sama. Monks (2006) menjelaskan 
dua faktor yang mempengaruhi perilaku jenis kelamin, meliputi: 1) faktor biologis yang menjadi 
dasar perkembangan tingkah laku secara spesifik, dan 2) proses belajar sosial yang dapat 
mempengaruhi jenis kelamin ketika menilai norma sosial yang baik atau tidak baik untuk kedua 
jenis kelamin. Penelitian lain juga menyatakan bahwa prokrastinasi akademik tidak dipengaruhi 
oleh jenis kelamin karena adanya faktor lain seperti perkembangan fisik, psikologis, dan peran 
sosial dalam individu (Astuti et al., 2021). Pada beberapa penelitian metanalisis oleh Van Eerde 
(2003) dijelaskan bahwa selain perbedaan jenis kelamin, prokrastinasi akademik berkaitan pula 
dengan kepribadian dan intelektual, motivasi, dan afeksi. 

 

Kesimpulan 

Prokrastinasi adalah variabel yang dipengaruhi oleh stres akademik. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa adanya hubungan antara stres akademik dan prokrastinasi ditinjau dari jenis 
kelamin. Secara parsial, stres akademik berhubungan dengan prokrastinasi jika mengontrol 
variabel jenis kelamin. Selanjutnya, tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan 
prokrastinasi dengan mengontrol stres akademik. Artinya, jenis kelamin tidak mempengaruhi 
adanya prokrastinasi pada mahasiswa di beberapa Universitas Swasta di Yogyakarta.  

Keterbatasan yang dihadapi dalam melakukan penelitian ini yaitu terjadi penurunan daya 
diskriminasi aitem. Penyetaraan aitem pada skala stres akademik dan dukungan sosial melakukan 
batasan rit>0,25. Kemudian, meskipun pada skala dukungan sosial memiliki reliabilitas yang tinggi, 
tetapi ada satu aitem dibawah rit<0,25 dikarenakan jumlah aitem yang ingin digunakan belum 
memenuhi jumlah. Pada waktu pengumpulan data yaitu secara online sehingga tidak mendapatkan 
data secara maksimal, yaitu jumlah data yang disebarkan tidak balik seluruhnya. 
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